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PENERAPAN STRATEGI STUDENT TEAM HEROIC LEADERSHIP  

DAN PEMBERIAN TUGAS TERSTRUKTUR  

PADA PEMBELAJARAN FISIKA SMA 

 

Oleh: 

Reni Yuliyani 

 

ABSTRAK 

Strategi student team heroic leadership dan pemberian tugas terstruktur 

adalah suatu strategi pembelajaran yang memberi kesempatan pada peserta didik 

untuk berpikir, menjawab, saling membantu sama lain, dan dapat menumbuhkan 

jiwa kepemimpinan yang heroik. Strategi student team heroic leadership dan 

pemberian tugas terstruktur menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran fisika. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah strategi student team heroic 

leadership dan pemberian tugas terstruktur berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar ranah kognitif, ranah afektif, maupun ranah psikomotorik peserta didik.  

Metode penelitian penelitian ini adalah quasi eksperimen. Populasi 

penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA N 1 Kalasan. Sampel penelitian 

ini adalah peserta didik kelas X D sebagai kelas eksperimen dan X E sebagai kelas 

kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik cluster 

random sampling. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada 

penelitian ini adalah metode tes, observasi, dan wawancara. Setelah data 

terkumpul kemudian data dianalisis menggunakan analisis uji 𝑡 dua sampel.  

Berdasarkan penelitian diperoleh strategi student team heroic leadership 

dan pemberian tugas terstruktur berpengaruh positif terhadap hasil belajar ranah 

kognitif peserta didik ditunjukkan dengan hasil perhitungan untuk 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 

6,033 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,681, terhadap hasil belajar ranah afektif peserta 

didik ditunjukkan dengan hasil perhitungan untuk 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 11,866 dengan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,681, terhadap hasil belajar ranah psikomotorik peserta didik 

ditunjukkan dengan hasil perhitungan untuk 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 8,856 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒 𝑙  

sebesar 1,681. 

 

Kata Kunci : Strategi Student Team Heroic Leadership, Tugas Terstruktur, Hasil 

Belajar (Ranah Kognitif, Ranah Afektif, Ranah Psikomotorik). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu komponen dalam KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan) adalah silabus. Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu 

dan atau kelompok mata pelajaran atau tema tertentu yang mencakup SK, 

KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 

kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Silabus bermanfaat 

sebagai pedoman dalam pengembangan pembelajaran lebih lanjut, seperti 

pembuatan rencana pembelajaran, pengelolaan kegiatan pembelajaran, dan 

pengembangan sistem penilaian. Silabus merupakan sumber pokok dalam 

penyusunan rencana pembelajaran, baik rencana pembelajaran untuk satu SK 

maupun satu KD. Silabus juga bermanfaat sebagai pedoman untuk 

merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran, misalnya kegiatan belajar 

secara klasikal, kelompok kecil, atau pembelajaran secara individual. 

Demikian pula, silabus sangat bermanfaat untuk mengembangkan sistem 

penilaian. Silabus juga bermanfaat sebagai pedoman waktu dalam 

menyelesaikan suatu materi. 

Materi besaran dalam silabus dilakukan tiga kali pertemuan maka 

guru memiliki tugas menyelesaikan materi tersebut dalam tiga kali pertemuan 

dilanjutkan dengan materi selanjutnya. Materi selanjutnya akan mundur dari 

waktu yang telah ditetapkan jika materi besaran dan satuan tidak selesai 

dalam waktu yang telah ditetapkan. Hal ini berimbas adanya materi yang 
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belum disampaikan pada saat mendekati waktu evaluasi hasil belajar baik itu 

ujian tengah semester, ujian akhir semester, ujian akhir sekolah, maupun ujian 

nasional. 

SMA N 1 Kalasan adalah salah satu Sekolah Menengah Atas yang 

mencoba melaksanakan proses pembelajarannya sesuai dengan rencana yang 

telah disusun dalam silabus. Pelaksanaan pembelajarannya terkadang menuai 

hambatan dengan banyaknya hari libur yang dilakukan secara mendadak 

karena kondisi alam yang tidak mendukung misal gempa bumi, gunung 

meletus yang datangnya tidak terduga. Jika pelaksanaan pembelajaran tidak 

sesauai dengan rencana yang telah disusun maka akan sulit untuk menambah 

waktu cadangan. Hal ini karena jam pelajaran fisika untuk SMA Negeri 1 

Kalasan hanya 2 jam pelajaran tiap minggu. 

Hal tersebut dikeluhkan oleh guru fisika kelas X SMA N 1 Kalasan 

yang mengakibatkan penyampaian materi fisika tidak dapat maksimal.
1
 Solusi 

untuk mengatasi keadaan ini, beliau memberikan tugas rumah mengerjakan 

soal fisika dengan maksud agar peserta didik mau mempelajari materi fisika 

tersebut di rumah. Solusi tersebut belum sepenuhnya efektif karena masih 

saja ada peserta didik yang tidak mengerjakannya dengan alasan sulit. 

Rencana melanjutkan pembelajaran dengan materi selanjutnya harus tertunda 

untuk menjelaskan materi yang belum sempat diajarkan. Keadaan ini 

berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar ranah kognitif pelajaran fisika 

                                                 

1
 Berdasarkan wawancara dengan bapak Drs. Sutarto selaku guru fisika kelas X SMA N 1 

Kalasan 
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kelas X SMA N 1 Kalasan yaitu dibawah nilai KKM 70. Berikut nilai rata-

rata hasil belajar ranah kognitif kelas X SMA N 1 Kalasan berdasarkan nilai 

UTS semester ganjil tahun ajaran 2010-2011. 

Tabel 1.1 

Rata-Rata Nilai Ujian Tengah Semester Kelas X SMA N 1 Kalasan 

Kelas Rata-rata nilai 

A 66,156 

B 66,625 

C 66,531 

D 63,281 

E 64,219 

F 68,156 

(Sumber: Guru fisika kelas X SMA N 1 Kalasan) 

Keterbatasan waktu penyampaian materi membuat guru fisika kelas X 

SMA N 1 Kalasan pada akhirnya melakukan pembelajaran yang bersifat rutin 

yaitu sesuai urutan buku paket, dimulai dengan membahas tugas rumah, 

selanjutnya guru menjelaskan materi baru, latihan mengerjakan soal, dan 

diakhiri dengan tugas rumah.
2
 Strategi ini dikenal dengan strategi ekspositori. 

Penerapan strategi seperti ini membuat pembelajaran di kelas menjadi sangat 

monoton dan kurang menarik. Imbasnya terhadap kurangnya antusias peserta 

didik kelas X SMA N 1 Kalasan dalam mengikuti pembelajaran fisika. 

Ditunjukkan dengan adanya beberapa peserta didik yang sering melihat jam 

dinding selain itu apabila diminta mengerjakan soal di depan kelas jarang 

sekali peserta didik dengan kesadaran sendiri maju dan mengerjakannya.
3
 

                                                 

2
 Berdasarkan wawancara dengan guru fisika kelas X SMA N 1 Kalasan dan observasi 

pembelajaran di kelas XD dan XE 
3
 Ibid, 
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Keuntungan dari strategi ekspositori salah satunya adalah strategi ini 

dianggap sangat efektif apabila materi pelajaran harus dikuasai peserta didik 

cukup luas, sementara itu waktu yang dimiliki untuk belajar terbatas.
4
 Pada 

strategi ekspositori meskipun guru tidak terus menerus bicara, namun tetap 

menekankan penyampaian tekstual dan kurang mengembangkan kemampuan 

belajar peserta didik. Strategi pembelajaran ekspositori cenderung 

meminimalkan keterlibatan peserta didik sehingga guru nampak lebih aktif. 

Kebiasaan bersikap pasif dalam proses pembelajaran dapat mengakibatkan 

sebagian besar peserta didik takut dan malu bertanya pada guru mengenai 

materi yang kurang dipahami. Peserta didik lebih senang bertanya pada teman 

sebaya tentang materi yang belum dipahami. Seorang peserta didik akan lebih 

dahulu bertanya pada temannya tentang soal yang belum dimengerti sebelum 

akhirnya bertanya pada gurunya jika temannya tidak mengetahui bagaimana 

cara menyelesaikannya.  

Kebiasaan bertanya pada teman tidak perlu diubah karena proses belajar 

tidak harus dari guru menuju peserta didik. Peserta didik bisa juga saling 

mengajar sesama peserta didik lainnya, karena pengajaran oleh teman sebaya 

(peer teaching) atau peserta didik lain ternyata lebih efektif daripada 

pengajaran oleh guru.
5
 Guru harus memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk dapat berinteraksi dengan temannya. Guru harus tetap 

membimbing peserta didik supaya tidak terjadi kesalahan dalam penyampaian 

                                                 

4
 Wina.Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, cet.ke- 6 

(Jakarta : Prenada Media Group, 2009), hal. 179 
5
 Anita. Lie,Cooperative Learning, (Jakarta: PT Grasindo, 2008), hal 12 
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konsep dasar fisika. Interaksi tersebut dapat dilakukan salah satunya dengan 

menerapkan diskusi kelompok.  

Diskusi merupakan aktivitas kelompok peserta didik dengan berbicara, 

saling bertukar informasi maupun pendapat tentang sebuah topik atau 

masalah, ingin melakukan jawaban atau penyelesaian masalah dari segi dan 

segala kemungkinan yang ada.
6
 Diskusi kelompok membantu guru dalam 

mengajar karena tidak harus terus-menerus mengajar depan kelas. Metode 

diskusi akan menjadi bumerang sendiri untuk guru jika tidak dikelola dengan 

baik akan. Keadaan  kelas akan menjadi ramai, bisa jadi pembicaraan peserta 

didik tidak menjurus kepada pembahasan materi. Imbasnya materi yang 

diharapkan dapat terselesaikan dengan cara yang menyenangkan tapi ternyata 

tidak begitu kenyataannya. 

Pekerjaan pokok dalam mempersiapkan kelompok diskusi adalah 

memastikan bahwa tiap anggota kelompok berpartisipasi.
7
 Diskusi kelompok 

akan menjadi tidak efektif jika tidak semua peserta didik berpartisipasi dalam 

diskusi.
8
 Peserta didik hanya diam dan menerima apa yang dikatakan 

temannya tanpa ia menyumbangkan ide, gagasannya ataupun pendapatnya. 

Peserta didik yang memiliki kemampuan lebih, memiliki percaya diri yang 

tinggi akan mendominasi kelompok karena mereka lebih banyak memberikan 

kontribusi bagi kelompoknya. Diperlukan strategi pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling berinteraksi tidak 

                                                 

6
 Suparwoto, Dasar-Dasar Dan Proses Pembelajaran Fisika, (FMIPA UNY, 2007), hal 97 

7
 Robert. E. Slavin,Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik, (Bandung:Nusa 

Media,2008), hal 252. 
8
 Suparwoto, Dasar-Dasar Dan Proses Pembelajaran Fisika, (FMIPA UNY, 2007), hal 97 
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hanya dengan guru tapi juga dengan peserta didik yang lain, suatu strategi 

yang memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk dapat 

berkontribusi dalam kelompoknya, dapat melatih bertanya, menjawab 

pertanyaan, mengeluarkan pendapat, menyanggah pendapat, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih hidup. 

Strategi student team heroic leadership adalah suatu strategi 

pembelajaran yang memberi kesempatan pada peserta didik untuk berpikir, 

menjawab, saling membantu sama lain, dan dapat menumbuhkan jiwa 

kepemimpinan yang heroik. Menurut Lowney dalam Sukestiyarno (2006) 

kepemimpinan heroik yaitu kepemimpinan yang bersifat memiliki kesadaran-

kesadaran  meliputi: 

1. kesadaran diri untuk mengembangkan potensi-potensi dengan 

menambah keterampilan pribadi secara terus menerus;  

2. kesadaran mau mencari kelemahan-kelemahan diri yang dapat dipakai 

sebagai titik tolak memperbaiki konsep diri;  

3. kesadaran untuk mengambil manfaat dari apa yang telah dipelajari;  

4. kesadaran untuk menentukan pendirian membela kebenaran sebagai 

pandangan hidup yang rela berkorban; 

5. kesadaran untuk menyemangati diri sendiri dan orang lain dengan 

ambisi heroik. 

Memiliki kesadaran-kesadaran tersebut sangat diperlukan peserta 

didik dalam pembelajaran fisika, karena peserta didik dengan jiwa 

kepemimpinan yang heroik, selain dapat memperbaiki diri juga dapat 

menyemangati peserta didik lain dan saling bekerja sama sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai. Masalah yang berat akan menjadi ringan jika 

dilakukan bersama-sama.  
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Strategi student team heroic leadership dilakukan dengan membagi 

peserta didik menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 peserta 

didik yang heterogen (dalam hal kemampuan akademik, jenis kelamin). 

Pelaksanaannya setiap peserta didik diberi tugas terstruktur yang berupa 

modul yang berisi uraian materi dan soal-soal yang akan didiskusikan 

sebelum tatap muka di kelas (bisa dikerjakan di rumah). Pemberian tugas 

terstruktur diharapkan dapat mengatasi kekurangan waktu penyampaian 

materi. Setiap peserta didik diminta menyiapkan pertanyaan-pertanyaan (soal-

soal) yang akan diajukan atau dilempar pada peserta didik kelompok lain 

pada saat tatap muka.  

Peran guru pada saat kegiatan belajar berlangsung adalah 

memfasilitasi berlangsungnya diskusi. Guru juga menyiapkan beberapa 

pertanyaan (soal) yang diambil dari bahan tersebut. Pertanyaan tersebut 

dipakai sebagai review untuk materi yang ditugaskan saat itu. Aspek-aspek 

seperti afektif dan psikomotorik yang dimiliki peserta didik diikuti dan 

diamati selama pembelajaran berlangsung.  

Penerapan strategi ini, diharapkan dapat menambah nuansa baru bagi 

pembelajaran fisika. Pelaksanaan strategi ini diharapkan dapat berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar peserta didik. Strategi student team heroic 

leadership dan pemberian tugas terstruktur pada pembelajaran fisika dirasa 

perlu untuk diuji coba sebagai upaya peningkatan proses pembelajaran fisika. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat 

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut. 

1. Hasil belajar pada ranah kognitif fisika peserta didik di kelas X SMA 

Negeri 1 Kalasan masih rendah dikarenakan penyampaian materi fisika 

di kelas X SMA Negeri 1 Kalasan tidak meyeluruh karena keterbatasan 

waktu. 

2. Hasil belajar afektif dan psikomotorik masih rendah karena kurangnya 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran fisika di kelas X 

SMA Negeri 1 Kalasan, sehingga membuat suasana belajar di kelas 

menjadi sangat monoton dan kurang menarik. 

3. Sifat heroik masih minim dimiliki oleh peserta didik, hal ini ditunjukkan 

dari sebagian besar peserta didik takut dan malu bertanya pada guru 

mengenai materi yang kurang dipahami. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka pada penelitian ini 

akan dibatasi pada. 

1. Hasil belajar peserta didik yang diteliti adalah hasil belajar ranah kognitif, 

ranah afektif, dan ranah psikomotorik peserta didik.  

2. Materi yang dibahas pada penelitian ini adalah dinamika partikel. 
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D. Rumusan Masalah  

Bertolak dari latar belakang, batasan masalah dan identifikasi masalah, 

maka rumusan masalahnya yaitu apakah strategi student team heroic 

leadership dan pemberian tugas terstruktur berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar ranah kognitif, ranah afektif, ranah psikomotorik peserta didik? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah strategi student 

team heroic leadership dan pemberian tugas terstruktur berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar ranah  kognitif, ranah afektif, ranah psikomotorik 

peserta didik? 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, 

antara lain sebagai berikut. 

a. Bagi peserta didik 

1. Strategi pembelajaran student team heroic leadership dan pemberian 

tugas terstruktur diharapkan dapat membentuk peserta didik yang 

memiliki jiwa kepemimpinan kepahlawanan (heroik) secara 

akademik. 

2. Mampu memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran fisika. 

b. Bagi guru 

Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih strategi 

pembelajaran yang sesuai dan bervariasi. 
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c. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

bermanfaat bagi sekolah dengan adanya informasi yang diperoleh 

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan kajian bersama agar dapat 

meningkatkan kualitas sekolah. 

e. Bagi peneliti 

Dapat menambah pengalaman secara langsung bagaimana penggunaan 

strategi pembelajaran yang baik dan menyenangkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian penerapan strategi student team heroic leadership dan 

pemberian tugas terstruktur dilaksanakan di SMA N I Kalasan, pada saat 

proses pembelajaran semester gasal tahun ajaran 2010-2011. Penelitian 

eksperimen ini dilaksanakan dengan memilih dua kelas sebagai sampel yang 

akan diteliti sehingga hasil dari penelitian ekperimen ini bisa 

digeneralisasikan untuk seluruh kelas X SMA N 1 Kalasan. Penelitian 

sampel boleh dilaksanakan apabila keadaan subjek di dalam populasi benar-

benar homogen. Apabila subjek populasi tidak homogen, maka 

kesimpulannya tidak boleh diberlakukan bagi seluruh populasi (hasilnya 

tidak boleh digeneralisasikan).
39

 Hasil perhitungan uji homogenitas populasi 

dengan uji Bartlett didapat  
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 2,099 dengan 𝑑𝑏 = 5 dan taraf 

signifikasi 5% didapat 
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  sebesar 11,070. Terlihat bahwa  

𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <


𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  sehingga dapat dinyatakan populasi berada dalam keadaan homogen. 

Penarikan sampel secara acak dapat dilakukan bila anggota populasi 

dianggap homogen.
40

 Penelitian ini mengambil sampel dari populasi kelas X 

dengan teknik random sampling terambil sampel kelas X D sebagai kelas 

eksperimen dan X E sebagai kelas kontrol. Kedua sampel kemudian diuji 

                                                 

39
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu pendekatan praktek edisi revisi VI, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 132  
40

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 120   
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normalitas dan homogenitasnya dengan menggunakan nilai pre test. 

Berdasarkan perhitungan, untuk kelas eksperimen diperoleh 
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 sebesar 

7,464  dengan taraf signifikansi sebesar 5% dan 𝑑𝑘 = 5 diperoleh 
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  

sebesar 11,070. Terlihat bahwa 
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , hal ini berarti sampel 

berdistribusi normal. Kelas kontrol diperoleh 
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 sebesar 8,859, dengan 

taraf signifikansi sebesar 5% dan 𝑑𝑘 = 5 diperoleh 
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  sebesar 11,070.  

Terlihat bahwa 
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , hal ini berarti sampel berdistribusi normal. 

Perhitungan dilanjutkan dengan uji homogenitas dari kedua sampel 

diperoleh nilai 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 1,128, dengan taraf signifikansi 5% dan 𝑑𝑏 = 

5 diperoleh  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 5,050. Nilai 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , hal ini berarti 

kedua sampel homogen. Penelitian ini dimulai dari proses wawancara, 

observasi kelas, dan pelaksanaan tindakan pada tanggal 2 november 2010 

dan berakhir pada tanggal 10 november 2010 sebanyak lima kali pertemuan 

untuk masing-masing kelas, 1 pertemuan untuk pre test, 3 pertemuan untuk 

treatment, dan 1 pertemuan untuk post test. 

1. Hasil Uji Instrumen 

1.1. Validitas Soal 

Sebanyak 30 soal diuji validitas isi dan konstruknya oleh 

pihak ahli dalam hal ini dosen pembimbing dan guru fisika SMA N 

1 Kalasan kemudian diujikan pada kelas X A untuk mendapatkan 

validitas secara empiris. Validitas secara empiris dihitung dengan 

rumus product moment dan diolah dengan microsoft office excel 
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2007. Taraf signifikansi 5% dan 𝑑𝑓  = 28 diperoleh 𝑟𝑥𝑦  sebesar 

0,361. Nilai 𝑟𝑥𝑦  yang didapat dari perhitungan dikorelasikan 

dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , diperoleh 20 soal yang dikatakan valid secara 

empiris. Sebanyak 30 soal uji coba didapat 20 soal yang dikatakan 

valid baik secara rasional maupun secara empiris yaitu soal nomor 

1, 3, 4, 5, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 

30. Soal yang valid kemudian digunakan untuk soal pre test dan 

post test dan soal yang tidak valid yaitu nomor 2, 6, 7, 8, 12, 19, 20, 

21, 25, 29 tidak digunakan untuk pre test dan post test. 

1.2. Indeks Kesukaran  

Hasil perhitungan yang dilakukan dengan microsoft office 

excel 2007 diperoleh bahwa indeks kesukaran dari 30 soal 

instrumen uji coba, terdapat 21 butir soal kategori mudah yaitu soal 

nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 24, 

25, 27, 30, terdapat 5 butir soal dengan kategori sedang yaitu soal 

nomor 3, 8, 22, 23, 28, dan 4 butir soal kategori sukar yaitu soal 

nomor 19, 21, 26, 29.  

1.3. Daya Pembeda  

Hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh bahwa daya 

pembeda dari 30 soal instrumen uji coba pre test dan post test 

terdapat 3 butir soal mempunyai daya beda negatif yaitu soal 

nomor 6, 8, 19. Terdapat 9 butir soal mempunyai daya beda rendah 

yaitu soal nomor 2, 5, 7, 12, 20, 21, 24, 25, 29. Terdapat 6 butir 
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soal mempunyai daya beda cukup yaitu soal nomor 4, 11, 15,1 6, 

26, 30. Terdapat 7 butir soal mempunyai daya beda baik yaitu 1, 3, 

13, 14, 17, 18, 23. Terdapat 5 butir soal mempunyai daya beda baik 

sekali yaitu soal nomor 9, 10, 22, 27, 28.  

1.4. Reliabilitas Soal 

Soal diuji reliabilitasnya dengan menggunakan rumus K-R 20 

dan diolah dengan microsoft office excel 2007. Diperoleh 𝑟11 

sebesar 0,720. Nilai tersebut dikorelasikan dengan 𝑟 product 

moment dengan taraf signifikansi 5% dan 𝑑𝑓  sebesar 32. Didapat 

nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 0,339. Terlihat nilai 𝑟11 lebih besar 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 

soal dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi atau reliabel. 

2. Penyajian Data 

2.1. Hasil Belajar Kognitif 

Data hasil belajar kgnitif dalam penelitian ini diperoleh 

melalui hasil pretest dan post test. Sebanyak 20 soal diujikan 

kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan data hasil 

tes peserta didik, maka diperoleh data seperti pada grafik 4.1. 
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Grafik 4.1 

Rata-Rata Hasil Belajar Ranah Kognitif 

 

Berdasarkan grafik 4.1 dapat diketahui bahwa rata-rata pre 

test kelas kontrol lebih besar 4,375 dari kelas eksperimen. 

Peningkatan terjadi pada nilai post test dimana kelas eksperimen 

meningkat sebanyak 38,833 dari nilai pre test. Nilai post test kelas 

kontrol meningkat sebanyak 19,167 dari nilai pre test. Didapat rata-

rata post test kelas eksperimen lebih besar 15,291 daripada kelas 

kontrol setelah kelas eksperimen diberi perlakuan. Data pre test dan 

post test yang diperoleh kemudian diolah untuk diketahui 

perbandingan rata-rata hasil belajar kognitif pre test dan post tes 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

2.2. Hasil Belajar Afektif 

Data hasil belajar afektif didapat dari lembar observasi yang 

terdiri dari 15 item yang diamati oleh 2 observer. Hasil penskoran 

dari lembar observasi afektif peserta didik dalam grafik dapat dilihat 

sebagai berikut. 
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Grafik 4.2 

Rata-Rata Penskoran Hasil Belajar Ranah Afektif 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan grafik 4.2 dapat dilihat bahwa untuk rata-rata 

hasil belajar ranah afektif kelas kontrol menunjukkan terdapat 

peningkatan tiap pertemuan. Pertemuan pertama ke pertemuan 

kedua sebanyak 4,417. Pertemuan kedua ke pertemuan ketiga 

sebanyak 4,250. Rata-rata hasil belajar ranah afektif kelas 

eksperimen menunjukkan peningkatan pertemuan pertama ke 

pertemuan kedua sebanyak 15,400. Pertemuan kedua ke pertemuan 

ketiga sebanyak 7,830. Data penskoran hasil belajar afektif 

kemudian digunakan untuk dibandingkan rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

2.3. Hasil Belajar Psikomotorik 

Data hasil belajar afektif didapat dari lembar observasi yang 

terdiri dari 10 item yang diamati oleh 2 observer. Hasil penskoran 

dari lembar observasi psikomotorik peserta didik dalam grafik 

dapat dilihat sebagai berikut: 
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Grafik 4.3 

Rata-Rata Hasil Belajar Ranah Psikomotorik 

 

Berdasarkan grafik 4.3 dapat dilihat bahwa untuk rata-rata 

hasil belajar ranah psikomotorik kelas kontrol menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan tiap pertemuan. Pertemuan pertama ke 

pertemuan kedua sebanyak 5,875. Pertemuan kedua ke pertemuan 

ketiga sebanyak 2,250. Data penskoran hasil belajar psikomotorik 

kemudian digunakan untuk dibandingkan rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata hasil belajar ranah 

psikomotorik kelas eksperimen menunjukkan bahwa peningkatan 

tiap pertemuan. Pertemuan pertama ke pertemuan kedua sebanyak 

8,167. Pertemuan kedua ke pertemuan ketiga sebanyak 7,400. Data 

penskoran hasil belajar psikomotorik kemudian digunakan untuk 

dibandingkan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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3. Hasil Uji Persyaratan 

3.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan chi-

square dengan bantuan microsoft office excel 2007.  

𝐻0 dalam hal ini adalah sampel berdistribusi normal, 

sedangkan 𝐻𝑎  dalam hal ini adalah sampel tidak berdistribusi 

normal. Dasar pengambilan keputusan dengan taraf signifikansi 

sebesar 5% yaitu apabila nilai 
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka data 

terdistribusi secara normal sehingga 𝐻0 diterima, jika 
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 >


𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka data tidak terdistribusi secara normal sehingga 

𝐻0 ditolak. Berikut data hasil uji normalitas kelas eksperimen dan 

kelas kontrol untuk masing-masing variabel terikat. 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

Variabel 
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  𝑑𝑘   

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  

Kognitif 
Pre test 7,464 5 0,05 11,070 

Post test 3,309 5 0,05 11,070 

Afektif 3,061 4 0,05 9,490 

Psikomotorik 4,994 5 0,05 11,070 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulkan untuk hasil belajar 

ranah kognitif kelas eksperimen dari data nilai pre test dan data nilai 

post test terlihat bahwa 
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , hal ini berarti data untuk 

ranah kognitif pre test maupun post test sampel berdistribusi normal. 
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Hasil belajar ranah afektif kelas eksperimen terlihat bahwa 


𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , hal ini berarti data untuk ranah afektif sampel 

berdistribusi normal. Hasil belajar ranah psikomotorik kelas 

eksperimen terlihat bahwa 
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , hal ini berarti data 

untuk ranah psikomotorik sampel berdistribusi normal. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol 

Variabel 
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  𝑑𝑘   

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  

Kognitif 
Pre test 8,860 5 0,05 11,070 

Post test 8,462 5 0,05 11,070 

Afektif 5,049 4 0,05 9,490 

Psikomotorik 4,021 5 0,05 11,070 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan untuk hasil belajar 

ranah kognitif kelas kontrol dari data nilai pre test dan data nilai 

post test terlihat bahwa 
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , hal ini berarti data untuk 

ranah kognitif pre test  maupun post test sampel berdistribusi 

normal. Hasil belajar ranah afektif kelas eksperimen terlihat bahwa 


𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , hal ini berarti data untuk ranah afektif sampel 

berdistribusi normal. Hasil belajar ranah psikomotorik kelas 

eksperimen terlihat bahwa 
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , hal ini berarti data 

untuk ranah psikomotorik sampel berdistribusi normal. Hasil uji 

normalitas akan digunakan sebagai uji persyaratan dalam pengujian 

statistik parametris. 
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3.2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians ini untuk memeriksa apakah data 

Peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol keduanya 

memiliki varians yang homogen atau tidak. Pengujian ini 

menggunakan uji 𝐹 dengan bantuan microsoft office excel 2007. 

Tabel 4.3 

Nilai Varians Peserta Didik 

Variabel Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Varians N Varians N 

Kognitif Pre test 110,328 30 97,826 24 

Post test 71,338 30 36,145 24 

Afektif 28,616 30 34,058 24 

Psikomotorik 9,913 30 17,152 24 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Homogenitas 

Variabel 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
𝑑𝑘   

Pembilang 
𝑑𝑘   

Penyebut 
 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Kognitif 
Pre test 1,128 29 23 0,05 1,990 

Post test 1,974 29 23 0,05 1,990 

Afektif 1,190 23 29 0,05 1,935 

Psikomotorik 1,730 23 29 0,05 1,935 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat disimpulkan untuk hasil belajar 

ranah kognitif dari data nilai pre test dan post test kelas eksperimen 

dan kelas kontrol diperoleh 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , hal ini berarti kedua 

sampel homogen. Hasil belajar ranah afektif kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diperoleh 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , hal ini berarti kedua 

sampel homogen. Hasil belajar ranah psikomotorik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , hal ini 

berarti kedua sampel homogen. Setelah semua data untuk kedua 
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sampel dikatakan homogen maka dapat digunakan untuk pengujian 

selanjutnya. 

4. Hasil Analisa Data 

4.1.Uji Hipotesis Untuk Hasil Belajar Ranah Kognitif  

Hipotesis untuk hasil belajar ranah kognitif adalah “strategi 

student team heroic leadership dan pemberian tugas terstruktur 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar ranah kognitif peserta 

didik”.  

Hipotesis yang digunakan : 

𝐻0 = 𝜇1 ≤ 𝜇2 (strategi student team heroic leadership dan 

pemberian tugas terstruktur tidak berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar ranah kognitif) 

𝐻𝑎 = 𝜇1 > 𝜇2 (strategi student team heroic leadership dan 

pemberian tugas terstruktur berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar ranah kognitif). 

4.1.1. Uji persyaratan 

4.1.1.1.Uji Normalitas 

Uji normalitas data hasil belajar ranah kognitif pre 

test dan post test kelas eksperimen dapat dilihat pada 

bagian 3.1 tabel 4.1, untuk kelas kontrol tabel 4.2. 
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4.1.1.2.Uji Homogenitas 

Uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk variabel hasil belajar ranah kognitif  pre test 

dan post test dapat dilihat pada bagian 3.2 tabel 4.4. 

4.1.2. Uji 𝒕 Dua Sampel 

Setelah data hasil belajar ranah kognitif baik pre test 

maupun post test untuk kedua kelas adalah bervarians 

homogen, dilanjutkan dengan uji 𝑡 dua sampel dan diolah 

dengan menggunakan microsoft office excel 2007. 

Diperoleh nilai 𝑡𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 6,033, dengan taraf 

signifikansi 5% dan 𝑑𝑏 = 52 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 

1,681. Terlihat bahwa 𝑡𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 ditolak dan 

𝐻𝑎  diterima, dengan kata lain rata-rata nilai hasil belajar 

ranah kognitif peserta didik dengan strategi student team 

heroic leadership dan pemberian tugas terstruktur lebih baik 

daripada strategi ekspositori. Hal ini berarti strategi student 

team heroic leadership berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar kognitif peserta didik. 

4.2.Uji Hipotesis Untuk Hasil Belajar Ranah Afektif 

Hipotesis untuk hasil belajar ranah afektif adalah “strategi student 

team heroic leadership dan pemberian tugas terstruktur berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar ranah afektif peserta didik”.  

Hipotesis yang digunakan : 
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𝐻0 = 𝜇1 ≤ 𝜇2 (strategi student team heroic leadership dan 

pemberian tugas terstruktur tidak berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar ranah afektif) 

𝐻𝑎 = 𝜇1 > 𝜇2 (strategi student team heroic leadership dan 

pemberian tugas terstruktur berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar ranah afektif). 

4.2.1. Uji persyaratan 

4.2.1.1.Uji Normalitas 

Uji normalitas data hasil belajar ranah afektif kelas 

eksperimen dapat dilihat pada bagian 3.1 tabel 4.1, 

untuk kelas kontrol tabel 4.2. 

4.2.1.2.Uji Homogenitas 

Uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk variabel hasil belajar ranah afektif dapat 

dilihat pada bagian 3.2 tabel 4.4. 

4.2.2. Uji 𝒕 Dua Sampel 

Setelah data ranah afektif untuk kedua kelas adalah 

bervarians homogen, dilanjutkan dengan uji 𝑡 dua sampel 

dan diolah dengan menggunakan microsoft office excel 

2007. Diperoleh nilai 𝑡𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 11,866, dengan taraf 

signifikansi 5% dan 𝑑𝑏 = 52 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 

1,681. Terlihat bahwa 𝑡𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻𝑎  diterima, dengan kata lain rata-rata nilai hasil 



68 

 

belajar ranah afektif peserta didik dengan strategi student 

team heroic leadership dan pemberian tugas terstruktur 

lebih baik daripada strategi ekspositori. Hal ini berarti 

strategi student team heroic leadership berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar ranah afektif peserta didik.  

4.3.Uji Hipotesis Untuk Hasil Belajar Ranah Psikomotorik 

Hipotesis untuk hasil belajar ranah psikomotorik adalah “strategi 

student team heroic leadership dan pemberian tugas terstruktur 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar ranah psikomotorik 

peserta didik”.  

Hipotesis yang digunakan : 

𝐻0 = 𝜇1 ≤ 𝜇2 (strategi student team heroic leadership dan 

pemberian tugas terstruktur tidak berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar ranah psikomotorik) 

𝐻𝑎 = 𝜇1 > 𝜇2 (strategi student team heroic leadership dan 

pemberian tugas terstruktur berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar ranah psikomotorik). 

4.3.1. Uji persyaratan 

4.3.1.1.Uji Normalitas 

Uji normalitas data hasil belajar ranah psikomotorik 

kelas eksperimen dapat dilihat pada bagian 3.1 tabel 

4.1, untuk kelas kontrol tabel 4.2. 
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4.3.1.2.Uji Homogenitas 

Uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk variabel hasil belajar ranah psikomotorik 

dapat dilihat pada bagian 3.2 tabel 4.4. 

4.4.Uji 𝒕 Dua Sampel 

Setelah data ranah psikomotorik untuk kedua kelas adalah 

bervarians homogen, dilanjutkan dengan uji 𝑡 dua sampel dan 

diolah dengan menggunakan microsoft office excel 2007. Diperoleh 

nilai 𝑡𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 8,856, dengan taraf signifikansi 5% dan 𝑑𝑏 = 

52 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,681. Terlihat bahwa 𝑡𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , 

maka 𝐻0ditolak dan 𝐻𝑎diterima, dengan kata lain rata-rata nilai 

hasil belajar untuk ranah psikomotorik peserta didik dengan strategi 

student team heroic leadership dan pemberian tugas terstruktur 

lebih baik daripada strategi ekspositori. Hal ini berarti strategi 

student team heroic leadership berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar ranah psikomotorik peserta didik. 

B. Pembahasan 

Pengujian masing-masing hipotesis ditandai dengan diterima atau 

ditolaknya 𝐻0. Secara ringkas dapat disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Pegujian Keputusan 

Ranah Kognitif 𝑡𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   𝐻0 ditolak 

Ranah Afektif 𝑡𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   𝐻0 ditolak 

Ranah Psikomotorik 𝑡𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   𝐻0 ditolak 
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat dilihat secara keseluruhan bahwa 𝐻0 

ditolak dan 𝐻𝑎  diterima dengan kata lain hasil belajar kelas eksperimen lebih 

baik dari kelas kontrol, salah satunya didukung dengan penerapan strategi 

student team heroic leadership dan pemberian tugas terstruktur. 

1. Hasil Belajar Ranah Kognitif 

Berdasarkan grafik 4.1 dapat disimpulkan bahwa nilai pre test kelas 

eksperimen lebih kecil daripada kelas kontrol dengan perbedaan sekitar 

4,375. Hal ini menunjukkan kemampuan awal peserta didik pada kelas 

kontrol lebih tinggi daripada kelas eksperimen. Nilai rata-rata pre test 

dari kedua sampel tersebut masih jauh dari nilai KKM yang telah 

ditentukan yaitu 70. Setelah diberi perlakuan didapat rata-rata post test 

kelas eksperimen lebih besar 15,291 daripada kelas kontrol. 

Pembelajaran fisika dengan strategi student team heroic leadership 

dan pemberian tugas terstruktur pada kelas eksperimen mendorong 

peserta didik untuk lebih aktif bertanya maupun mengeluarkan 

pendapatnya dan kreatif dalam mengembangkan ide-ide yang 

dimilikinya. Pembelajaran yang dilakukan juga mengembangkan sistem 

diskusi antar peserta didik, sehingga secara langsung mampu 

mengembangkan kerja sama antar peserta didik. Hal ini dapat berdampak 

positif terhadap hasil belajar ranah kognitif peserta didik, sebab dalam 

strategi student team heroic leadership dan pemberian tugas terstruktur, 

peserta didik mendapat bantuan dari teman atau peserta didik lain dalam 

kelompoknya untuk memecahkan suatu permasalahan.  
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Sebagai contoh saat peserta didik diberi soal aplikasi hukum 

Newton pada benda miring dengan sudut tertentu. Merasa dirinya kurang 

memahami dan tidak dapat menyelesaikan soal tersebut, maka ia tidak 

segan bertanya pada temannya. Melalui teman sendiri, peserta didik akan 

merasa nyaman, tidak ada rasa malu, canggung, rendah diri, atau enggan, 

sehingga diharapkan peserta didik yang kurang paham tidak segan-segan 

untuk menanyakan kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. Selain itu 

bahasa yang digunakan mudah dipahami sehingga akan lebih 

mempermudah peserta didik dalam proses pamahamannya. Keberhasilan 

yang dicapai juga tercipta karena adanya hubungan antarpersonil yang 

saling mendukung, saling membantu, saling menghargai dan peduli 

antara peserta didik satu dengan peserta didik lain dalam kelompoknya. 

Peserta didik yang lemah atau kurang pandai akan mendapat masukan 

dari peserta didik yang lebih pandai belajar secara berkelompok, 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajarnya. Motivasi inilah yang 

akan menimbulkan dampak yang positif terhadap hasil belajar peserta 

didik.  

2. Hasil Belajar Ranah Afektif 

Awal pertemuan, rata-rata hasil belajar ranah afektif peserta didik 

kelas eksperimen masih rendah hal ini disebabkan peserta didik masih 

merasa bingung tentang apa yang harus dilakukan. Peserta didik masih 

belum terbiasa dengan strategi pembelajaran yang diterapkan. Pada saat 

pengelompokan, terkadang menimbulkan kegaduhan dalam kelas yang 
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cukup menyita waktu pembelajaran. Peserta didik masih belum terbiasa 

dengan dibentuknya kelompok belajar, karena sebelumnya guru tidak 

biasa membentuk kelompok belajar. Awalnya ada beberapa peserta didik 

yang merasa tidak cocok dengan peserta didik lain dalam kelompoknya, 

sehingga terkadang terjadi perselisihan. Ketidak terbiasaan peserta didik 

dalam bekerja secara berkelompok, membuat peserta didik harus 

menyesuaikan diri dengan peserta didik lain dan terkadang peserta didik 

masih bekerja secara individu karena ketidakcocokan satu sama lain. 

Pemberian tugas oleh guru mengharuskan peserta didik untuk dapat 

bekerja sama menyelesaikannya. Hal ini membuat peserta didik mau 

tidak mau harus dapat saling menyesuaikan satu sama lain. Pengadaan 

kompetisi menambah  kedekatan antar peserta didik dalam satu 

kelompok. Hal ini karena timbul rasa ingin agar kelompoknya menang 

sehingga terjadi komunikasi antar peserta didik dalam kelompok tersebut. 

Peserta didik juga belum terbiasa bertanya pada guru, akan tetapi 

guru tetap mengharuskan peserta didik untuk bertanya dengan 

memanggil nama masing-masing peserta didik. Terkadang peserta didik 

malu untuk bertanya, namun guru tetap memotivasi peserta didik dengan 

akan memberikan poin bagi yang mau bertanya. Cara tersebut bertujuan 

agar peserta didik termotivasi untuk bertanya. Terkadang peserta didik 

tidak percaya diri dengan pertanyaannya sendiri. Guru meminta bahwa 

setiap peserta didik tidak boleh mentertawakan pertanyaan peserta didik 

lain. Cara ini dilakukan selain untuk membuat peserta didik mau bertanya 
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tapi juga menanamkan pada peserta didik untuk menghargai peserta didik 

lain.  

Peserta didik juga belum terlatih mengeluarkan pendapat. Guru 

tetap meminta peserta didik agar mau mengeluarkan pendapat dengan 

cara yang sama yaitu akan diberikan poin bintang. Guru juga meminta 

peserta didik lain untuk saling menghargai pendapat peserta didik lain. 

Hal itu juga berlaku pada saat menyanggah pendapat. Saat menyanggah 

pendapat peserta didik harus menggunakan kata-kata yang tepat agar 

peserta didik yang pendapatnya disanggah tidak merasa tersinggung. 

Tentu saja hal ini tidak mudah dilakukan karena menyanggah saja belum 

pernah apalagi harus menggunakan kata-kata yang tepat. Guru 

memberikan intruksi kepada peserta didik untuk tetap menyanggah dan 

membuat kesepakatan kepada peserat didik lain untuk tidak tersinggung 

dan mengangap bahwa ini hanyalah proses belajar. Pada saat proses itu 

berlangsung guru mencoba memperbaiki kata-kata yang kurang tepat dan 

menyarankan kata-kata tepat. 

Pertemuan pertama hanya ada beberapa peserta didik yang maju ke 

depan untuk mengerjakan soal. Hal ini karena peserta didik merasa takut 

dan malu kalau jawabannya salah. Guru tetap memotivasi peserta didik 

agar tidak takut salah yang penting sudah berani maju ke depan. 

Akhir pertemuan pertama, hanya sebagian peserta didik yang ikut 

menyimpulkan materi dinamika partikel dan peserta didik lain bersiap-

siap untuk istirahat. Guru meminta peserta didik untuk meluangkan 
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waktu sebentar agar ikut menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 

Selanjutnya guru mengatur waktu agar kegiatan pembelajaran selesai 8 

atau 5 menit sebelum bel istirahat berbunyi agar proses menyimpulkan 

materi tidak terganggu.  

Pertemuan kedua terjadi peningkatan aktivitas peserta didik. Ini 

menunjukkan bahwa strategi student team heroic leadership dan 

pemberian tugas terstruktur mulai diterima oleh peserta didik. Peserta 

didik mulai membentuk kelompok sendiri walau kadang masih terjadi 

kegaduhan tapi ini disebabkan karen mengatur meja dan kursi untuk 

berkumpul dengan kelompoknya. Guru meminta peserta didik mengatur 

meja dan kursi pada pertemuan selanjutnya sebelum guru datang ke 

kelas. 

Peserta didik mulai mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 

guru dengan kesadaran sendiri. Hal ini dipersiapkan untuk menghadapi 

kompetisi agar kelompoknya dapat menang melawan kelompok lain. 

Peserta didik mulai mengajukan pertanyaan-pertanyaan walau masih 

sedikit malu-malu. Peserta didik mulai berani maju ke depan 

mengerjakan soal walau jawabannya kurang tepat. Peningkatan aktivitas 

peserta didik ini disebabkan karena peserta didik sudah mulai terbiasa 

dengan strategi pembelajaran yang diterapkan. Guru juga memberikan 

kesempatan kepada peserta didik yang belum maju ke depan 

menyelesaikan soal, peserta didik yang belum bertanya maupun 

menjawab pertanyaan agar dapat bertanya maupun menjawab 
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pertanyaan, begitu juga untuk berpendapat dan menyanggah pendapat, 

sehingga terjadi kesetaraan pada setiap peserta didik agar dapat berperan 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan merangkum materi tidak begitu menuai hambatan. Hal ini 

karena pada pembelajaran sebelumnya, peserta didik sudah terbiasa 

merangkum dan mencatat materi yang dianggap penting. Hanya saja 

peserta didik masih merasa bingung materi mana yang perlu dicatat. Hal 

ini karena materi yang dibahas pada strategi student team heroic 

leadership dan pemberian tugas terstruktur tidak sedetail pembahasan 

materi pada strategi ekspositori. Kebingungan peserta didik mulai 

berkurang karena guru memberikan penekanan terhadap materi yang 

dianggap perlu untuk dicatat. 

Sifat-sifat sebagai pemimipin yang heroik mulai muncul pada diri 

peserta didik pada pertemuan kedua. Sebagai contoh menjawab 

pertanyaan pada saat peserta didik dari kelompok lain mengajukan 

pertanyaan. Menyemangati teman sekelompoknya untuk ikut menjawab 

walau terkadang jawabannya berasal dari dirinya. Hal tersebut tidak 

dipermasalahkan karena itu merupakan proses agar dapat menyemangati 

temannya sehingga temannya tersebut mempunyai kesempatan untuk 

aktif dalam pembelajaran, melatih keberanian serta rasa percaya diri 

untuk ikut menjawab dan termotivasi untuk dapat menjawab sendiri 

dengan idenya sendiri.  
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Sifat-sifat sebagai pemimpin yang heroik juga terlihat pada saat 

pembahasan soal yang ada dalam modul. Sebagai contoh soal aplikasi 

hukum newton pada bidang miring. Penyelesaian dari soal tersebut akan 

sulit dimengerti jika dijelaskan secara lisan saja akan tetapi dibutuhkan 

penjelasan secara tertulis juga. Peserta didik dengan kesadaran sendiri 

maju ke depan untuk menjawab soal tersebut dan menjelaskan kepada 

temannya bagaimana cara penyelesaiannya.  

Hambatan yang terjadi secara perlahan-lahan dapat berkurang pada 

pertemuan ketiga dikarenakan peserta didik mulai tertarik dengan strategi 

student team heroic leadership dan pemberian tugas terstruktur. Peserta 

didik mulai merasa terbiasa dengan teman lain dalam kelompoknya dan 

mulai menerima perbedaan yang ada, yang membuat peserta didik justru 

merasa saling membutuhkan, saling menghargai, saling membantu, dan 

menghormati satu sama lain karena adanya tuntutan masalah yang harus 

dikerjakan bersama. Peserta didik merasa senang bekerja dalam 

kelompok dan menyelesaikan tugas-tugas secara kelompok. 

Permasalahan yang harus mereka selesaikan juga memotivasi peserta 

didik untuk terus belajar. Adanya kompetisi juga membuat peserta diri 

dapat bekerjasama dengan baik untuk membuat kelompoknya menang 

melawan kelompok lainnya. Umpan balik dari guru terhadap pertanyaan 

dan pendapatnya membuat peserta didik merasa dihargai sehingga 

memotivasi peserta didik untuk melakukan kegiatan tersebut berulang-

ulang. Peningkatan aktivitas peserta didik diiringi dengan perubahan 
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sikap peserta didik terhadap pembelajaran yang semakin positif. Hal ini 

dapat ditunjukkan dari hasil lembar observasi ranah afektif peserta didik 

yang dilakukan pada setiap pembelajaran.  

Kelompok kontrol dengan pembelajarannya menggunakan strategi 

ekspositori peranan lebih aktif dimainkan oleh guru. Keaktifan peserta 

didik dalam proses pembelajaran berkurang karena strategi ini 

merupakan kegiatan mengajar yang terpusat pada guru. Guru aktif 

memberikan penjelasan terperinci tentang materi, mengelola dan 

mempersiapkan bahan ajar, kemudian menyampaikan kepada peserta 

didik. Sebaliknya peserta didik berperan pasif tanpa banyak melakukan 

kegiatan. Seringkali peserta didik yang pandai merasa dirinya mampu 

untuk menyelesaikan tugas sendiri, peserta didik yang kurang pandai 

hanya menyalin pekerjaan peserta didik yang lebih pandai. Adanya rasa 

segan, malu untuk bertanya langsung pada guru membuat guru kesulitan 

untuk mengetahui peserta didik mana yang kurang mampu menyerap 

materi pelajaran yang diberikan. Berdasar hasil observasi mengenai 

kegiatan peserta didik dalam pembelajaran pada kelas kontrol 

menunjukkan adanya sedikit peningkatan dari pertemuan pertama sampai 

dengan pertemuan ketiga. 

3. Hasil Belajar Ranah Psikomotorik 

Awal pertemuan rata-rata hasil belajar ranah psikomotorik kelas 

eksperimen masih rendah dikarenakan peserta didik belum terampil 

dalam mengerjakan soal, masih bingung cara mana yang harus dipilih 
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untuk menyelesaikan soal, bingung memilih rumus mana yang harus 

dipakai. Peserta didik masih terbawa dengan pembelajaran sebelumnya 

yang hanya menerima jawaban dari guru, selain itu biasanya guru 

memberi soal latihan yang sama dengan contoh soal hanya diganti angka-

angkanya sehingga peserta didik hanya menyalin rumus yang dipakai 

dengan mengganti angkanya saja. Guru menyarankan peserta didik 

bahwa belajar itu tidak hanya dari guru. Belajar dapat dilakukan sendiri 

dengan membaca buku, melihat di internet, bahkan dari kehidupan 

sehari-hari. Guru juga membebaskan peserta didik belajar dari mana saja 

tidak hanya terfokus dari modul yang diberikan ataupun dari apa yang 

guru sampaikan. Pada pembelajaran ini guru sering meminta peserta 

didik untuk mengerjakan soal-soal baik itu dalam modul maupun buku 

lain agar peserta diidk terampil dalam memecahkan soal.  

Peserta didik juga belum terlatih membuat pertanyaan, berpendapat 

ataupun menyanggah pendapat. Hal ini karena sebelumnya peserta didik 

belum dibiasakan untuk melakukan hal-hal tersebut. Koreksi dari guru 

terhadap kata-kata yang kurang tepat dan saran untuk perbaikan membuat 

peserta didik sedikit mengetahui kata-kata yang sebaiknya mereka pakai.  

Pertemuan kedua dan ketiga menunjukkan hasil belajar ranah 

psikomotorik peserta didik semakin membaik. Salah satunya dengan 

penerapan strategi student team heroic leadership dan pemberian tugas 

terstruktur. Strategi student team heroic leadership dan pemberian tugas 

terstruktur memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat 
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aktif dalam pembelajaran, aktif mengerjakan soal, aktif bertanya, 

menjawab pertanyaan, mengeluarkan pendapat, menyanggah pendapat. 

Tiap peserta didik untuk tiap pertemuan dibiasakan melakukan hal 

tersebut. Hal ini mengakibatkan peserta didik menjadi terampil 

mengerjakan soal, terampil menyusun kata-kata untuk bertanya, 

menjawab, berpendapat maupun menyanggah pendapat. Kalimat 

pertanyaan sudah semakin membaik, kata-kata dalam berpendapat juga 

semakin membaik sehingga mudah dipahami oleh peserta didik lain. 

Peserta didik sudah mulai terampil memilih kata-kata yang tepat untuk 

menyanggah pendapat sehingga tidak menyinggung perasaan peserta 

didik yang disanggah pendapatnya.  

Pembelajaran dengan menggunakan strategi ekspositori tidak 

membiasakan peserta didik untuk bertanya, mengeluarkan pendapat, 

maupun menyanggah pendapat. Ini mengakibatkan peserta didik kurang 

terampil dalam menyusun kalimat baik itu untuk bertanya, mengeluarkan 

pendapat, maupun menyanggah pendapat.  

Penanaman kesadaran-kesadaran sebagai pemimpin yang heroik pada 

peserta didik baik itu pemimpin bagi dirinya maupun bagi kelompoknya 

dilakukan dengan beberapa cara. Cara tersebut diawali dengan pemberian 

tugas terstruktur berupa modul. Pemberian modul harus diimbangi dengan 

tugas lain yaitu penugasan menjawab soal latihan yang ada didalamnya. 

Tanpa diimbangi dengan tugas tersebut, modul hanya akan menjadi hiasan di 

meja belajar atau rak buku peserta didik. Peserta didik harus mengetahui isi 
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materi sebelum peserta didik menjawab soal. Tentu saja tugas menjawab soal 

di rumah harus juga diimbangi dengan pembahasan soal tersebut di kelas. 

Cara guru membahas harus divariasi, tidak hanya memberitahukan bagaimana 

cara menjawab soal tersebut agar didapat jawaban tapi juga bagaimana 

peserta didik dapat ikut tertantang sehingga dapat berpartisipasi dalam 

menjawabnya. Variasi dapat dilakukan salah satunya dengan 

mengkompetisikan soal tersebut dalam kelas. Hal ini akan memotivasi peserta 

didik untuk mencoba mengerjakannya di rumah.  

Kebiasaan bersikap pasif tidak mau bertanya pada saat pembelajaran 

akan sulit diubah. Perlu waktu lama dan perlu cara untuk dapat membiasakan 

peserta didik untuk aktif bertanya. Cara tersebut adalah dengan menugaskan 

peserta didik untuk membuat pertanyaan. Tidak lupa guru harus 

membahasnya di kelas. Tidak hanya dibiarkan sebagai tugas saja. Cara 

membahasnyapun sama sepeti membahas jawaban soal yaitu harus 

divariasikan. Salah satunya dengan kompetisi. 

Pemberian tugas terstruktur berupa modul yang di imbangi dengan 

penerapan strategi student team heroic leadership dalam pembelajaran dapat 

membantu guru dalam mengajar peserta didik di kelas. Peserta didik tidak 

dalam keadaan kosong pada saat tatap muka dilaksanakan. Peserta didik 

sudah mempelajari materi yang akan diajarkan oleh guru. Hal ini membantu 

guru karena tidak harus menerangkan materi dari awal melainkan hanya poin-

poin saja yang belum dipahami dari peserta didik.  
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Pertanyaan bermanfaat untuk mengetahui bagian materi mana yang 

belum dipahami oleh peserta didik. Pertanyaan-pertanyaan dan jawaban-

jawaban oleh peserta didik atas pertanyaan tersebut dijadikan poin-poin untuk 

membahas materi sehingga guru tidak perlu membahas materi dinamika 

partikel dari awal. Hal tersebut dapat mengurangi permasalahan guru kelas X 

SMA N 1 Kalasan yaitu kurangnya waktu untuk menyampaikan materi dapat 

terselesaikan dengan penerapan strategi student team heroic leadership dan 

pemberian tugas terstruktur. 

Guru harus memberikan kesempatan peserta didik agar dapat berinteraksi 

dengan temannya. Salah satu caranya adalah dengan diskusi. Pelaksanaan 

diskusi akan menjadi monoton jika hanya membahas suatu masalah kemudian 

dipresentasikan. Peserta didik yang mempunyai kemampuan lebih akan 

diminta temannya untuk mempresentasikan hasil diskusi depan kelas dan 

membiarkannya menjawab pertanyaan-pertanyaan dari kelompok lain. 

Peserta didik lain hanya duduk diam mendengarkan temannya presentasi. 

Kompetisi dapat dijadikan suatu cara selain presentasi kelompok. Peran guru 

adalah memastikan semua anggota kelompok berpartisipasi. Caranya 

meminta peserta didik yang belum aktif untuk ikut aktif. Peserta didik yang 

sering aktif diminta untuk memotivasi peserta didik lain. 

Pemberian pertanyaan oleh guru kemudian dikompetisikan dengan 

kecepatan tertentu dapat melatih peserta didik untuk dapat menyelesaikannya 

dengan waktu yang relatif lebih cepat dibandingkan kelompok lainnya. Hal 

ini berguna untuk ke depannya misalnya saat ujian tengah semester, ujian 
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akhir semester, ujian akhir sekolah, ujian nasional, ujian masuk perguruan 

tinggi, karena pada saat itulah peserta didik harus dapat menjawab beberapa 

soal yang ada dengan waktu yang disediakan. Membiasakan peserta didik 

untuk mengerjakan soal dengan batas waktu tertentu akan membuat peserta 

didik terlatih dan terampil mengerjakan soal secara cepat. 

Pemberian poin bintang terhadap peserta didik pada masing-masing 

kelompok untuk tiap pertemuan dimaksudkan agar peserta didik merasa 

dihargai atas apa yang telah peserta didik lakukan. Pada akhirnya peserta 

didik termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Pada penelitian ini 

pemberian poin bintang diakumulasikan pada akhir pertemuan. Poin bintang 

tersebut akan ditukar dengan hadiah. 

Akhir pertemuan pertama pada penelitian ini didapat kelompok 3 sebagai 

juara pertama dan kelompok 2 mendapat juara kedua. Pertemuan kedua, 

kelompok 4 mendapat juara pertama dan kelompok 1 mendapat juara kedua. 

Pertemuan ketiga, kelompok 3 mendapat juara pertama dan kelompok 7 

mendapat juara kedua. Akhir penelitian yaitu pertemuan kelima pada saat 

pelaksanaan post test, poin bintang yang diperoleh masing-masing peserta 

didik tiap pertemuannya diakumulasikan dan satu orang peserta didik dari 

kelompok  1, satu orang dari kelompok 2, dua orang dari kelompok 3 

mendapat poin bintang yang sama.  

Kompetisi final diadakan untuk mendapatkan juara 1 dan 2. Beberapa 

pertanyaan diberikan dan menyisihkan 2 peserta didik. Dua sisanya  dari 

kelompok 2 dan 3 dilakukan kompetisi ulang dengan memberikan satu 
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pertanyaan dan didapatkan juara 1 yaitu peserta didik dari kelompok 3. 

Peserta didik juara 1 dan 2 kemudian diberikan hadiah. Kompetisi dan 

pemberian poin bintang pada masing-masing peserta didik atas nama individu 

dan kelompok  dapat memotivasi peserta didik untuk terus belajar. 

Cara-cara di atas dilakukan untuk mengubah kebiasaan pasif peserta 

didik yang sudah tertanam sebelumnya. Melakukan cara tersebut secra 

kontinyu dapat merubah kebiasaan pasif peserta didik secara perlahan. Pada 

akhirnya peserta didik menjadi aktif. 

Strategi student team heroic leadership dan pemberian tugas 

terstruktur selain mampu mengembangkan kemampuan kognitif peserta didik, 

juga mampu mengembangkan kemampuan vokasionalnya. Kemampuan 

kognitif peserta didik dapat berkembang dari tuntutan dalam menyelesaikan 

masalah, dan saat terjadi diskusi, peserta didik akan mengembangkan 

kemampuan untuk berbicara (vokasional) didepan peserta didik lain. 

Pembelajaran ini juga dapat mengembangkan keterampilan kooperatif peserta 

didik yang nantinya akan berguna bagi peserta didik di kehidupan mendatang. 

Pembelajaran pada kelas kontrol dengan strategi ekspositori, peserta 

didik kurang diberi kesempatan untuk dapat berinteraksi dengan temannya, 

sehingga peserta didik tidak dapat bekerja sama, saling membantu, saling 

mendukung dalam menyelesaikan masalah. Tidak dibiasakan belajar secara 

kelompok akan membuat peserta didik cenderung bekerja secara individu 

untuk menyelesaikan suatu masalah. Hal ini akan menumbuhkan sifat 

sombong pada diri peserta didik. Sebagai contoh guru memberikan suatu soal, 
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jika seorang peserta didik sudah mengetahui cara memecahkan soal tersebut, 

maka ia akan memiliki rasa percaya diri. Merasa peserta didik yang lain tidak 

dapat menyelesaikan masalah tersebut maka ia akan semakin tinggi rasa 

percaya dirinya. Percaya diri yang berlebihan akan membuat ia merasa paling 

hebat diantara teman-temannya sehingga timbulah sifat sombong pada 

dirinya. Sifat sombong akan membuat peserta didik tidak mau tersaingi oleh 

peserta didik lain oleh karena itu ia akan menganggap temannya adalah 

saingannya. Akhirnya timbulah persaingan atau kompetisi antar peserta didik. 

Sebagai contoh pada saat berkompetisi mendapatkan peringkat di kelas. 

Secara positif kompetisi akan menimbulkan rasa cemas yang justru 

dapat memacu peserta didik meningkatkan kegiatan belajar mereka. Sedikit 

rasa cemas mempunyai korelasi positif dengan motivasi belajar. Perlu 

diwaspadai rasa cemas yang berlebihan justru dapat merusak motivasi 

sehingga berpengaruh negatif terhadap hasil belajar. Seorang peserta didik 

dengan kecemasan yang berlebihan tidak mau tersaingi, tidak mau membantu 

temannya karena merasa temannya adalah saingannya. Peserta didik akan 

tertanam pikiran “agar aku bisa menang, orang lain harus kalah”. Sikap 

tersebut erat kaitannya dengan prinsip “tujuan menghalalkan segala cara”. 

Peserta didik yang begitu berambisius untuk menang, tetapi tidak merasa bisa 

mengalahkan pesaingnya bisa tergoda untuk menjatuhkan pesaingnya dengan 

cara apapun. Persaingan yang tidak sehat akan menimbulkan permusuhan. 

Hasil analisis didapatkan rata-rata hasil belajar dengan strategi student 

team heroic leadership dan pemberian tugas terstruktur yang lebih besar 
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daripada rata-rata hasil belajar dengan strategi ekspositori. Dapat dikatakan 

pembelajaran fisika dengan penerapan strategi student team heroic leadership 

dan pemberian tugas terstruktur lebih baik dibanding dengan strategi 

ekspositori, khususnya materi dinamika partikel. Hal ini berarti strategi 

student team heroic leadership dan pemberian tugas terstruktur berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar peserta didik. Secara umum terjadinya 

perbedaan hasil belajar dimungkinkan karena dalam strategi ini 

dikembangkan keterampilan peserta didik dalam bekerja sama, 

berkomunikasi dari latar belakang yang berbeda, menerima pribadi yang 

berbeda untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang dikerjakan secara 

bersama. Hal ini juga karena pada pembelajaran dengan strategi ini  

komunikasi terjadi tiga arah yaitu guru dengan peserta didik, peserta didik 

dengan guru, dan peserta didik dengan peserta didik lain. Kata-kata sebagai 

umpan balik yang diberikan guru juga membuat peserta didik merasa 

dihargai, sehingga peserta didik merasa senang mengikuti pembelajaran. 

Pembelajaran yang menyenangkan akan membuat peserta didik termotivasi 

untuk belajar. Pada akhirnya berpengaruh positif terhadap hasil belajar.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut  

1. Hasil belajar ranah kognitif strategi student team heroic leadership dan 

pemberian tugas terstruktur memiliki 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar  6,033 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

sebesar 1,681, dengan taraf signifikansi 5% dan 𝑑𝑏 =52. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan kata lain strategi student 

team heroic leadership dan pemberian tugas terstruktur berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar ranah kognitif peserta didik. Hal ini terlihat 

dari rata-rata gain nilai pre test dan post test peserta didik kelas 

eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol.  

2. Hasil belajar ranah afektif strategi student team heroic leadership dan 

pemberian tugas terstruktur memiliki 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 11,866 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

sebesar 1,681, dengan taraf signifikansi 5% dan 𝑑𝑏 = 52. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan kata lain strategi student 

team heroic leadership dan pemberian tugas terstruktur berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar ranah afektif peserta didik. Hal ini terlihat 

dari peningkatan aktivitas peserta didik pada tiap pertemuan baik itu 

bertanya, menjawab pertanyaan, berpendapat, menyanggah pendapat, 

mengerjakan soal, mengerjakan tugas dari guru, maupun keterlibatan 
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peserta didik dalam diskusi. Pengaruh positif strategi ini terlihat juga dari 

rata-rata nilai afektif kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. 

3. Hasil belajar ranah psikomotorik strategi student team heroic leadership 

dan pemberian tugas terstruktur memiliki 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 8,856 dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,681, dengan taraf signifikansi 5% dan 𝑑𝑏 = 52. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan kata lain strategi 

student team heroic leadership dan pemberian tugas terstruktur 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar psikomotorik peserta didik. Hal 

ini terlihat dari peningkatan keterampilan peserta didik tiap pertemuannya 

dalam menyusun kalimat pertanyaan, jawaban, pendapat, sanggahan, 

maupun keterampilan dalam menyelesaikan soal. Pengaruh positif strategi 

ini terlihat juga dari rata-rata nilai psikomotorik kelas eksperimen lebih 

besar daripada kelas kontrol. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan yang dikemukakan di atas, dalam rangka 

untuk meningkatkan kegiatan belajar maka diajukan beberapa saran yaitu: 

1. Pemanfaatan strategi student team heroic leadership dan pemberian tugas 

terstruktur sebaiknya peserta didik dijelaskan dahulu mengenai skenario 

pembelajaran secara rinci, agar pada saat strategi itu digunakan tidak 

terjadi kebingungan pada peserta didik dan membuang waktu dengan 

percuma. 

2. Pembagian kelompok dan pemberian tugas terstruktur (modul) sebaiknya 

dilakukan pada saat pertemuan sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan 
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strategi student team heroic leadership dan pemberian tugas terstruktur 

agar tidak membuang waktu. 

3. Guru hendaknya mengetahui kemampuan masing-masing peserta didik 

serta nama-nama peserta didik. Hal ini berguna untuk memberikan 

perhatian lebih kepada peserta didik yang berkemampuan rendah dan 

belum aktif dengan cara memanggil namanya agar untuk ikut andil dalam 

pembelajaran, sebab peserta didik akan termotivasi jika namanya dikenal 

oleh gurunya sendiri.  

4. Hasil penelitian ini adalah penerapan strategi student team heroic 

leadership dan pemberian tugas terstruktur dan pengaruhnya terhadap 

hasil belajar. Bagi para calon peneliti mungkin dapat melakukan 

peninjauan yang lain, misalnya terhadap kecerdasan emosional ataupun 

terhadap kemampuan vokasional (berbicara) peserta didik itu sendiri. 

Berhubung strategi ini juga melibatkan emosional dan vokasional peserta 

didik misalnya saat diskusi, berpendapat, menyanggah pendapat.  

5. Sebaiknya guru mengetahui bagaimana kalimat-kalimat yang baik untuk 

pertanyaan, berpendapat, maupun menyanggah pendapat agar guru dapat 

menilai, mengoreksi, maupun memperbaiki kalimat yang diucapkan 

peserta didik pada saat berbicara depan kelas. Hal ini berguna dalam 

kehidupan mendatang bagi peserta didik agar dapat mengontrol kata-kata, 

kalimat yang akan peserta didik ucapkan sehingga tidak menimbulkan 

masalah bagi peserta didik itu sendiri.  
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6. Penelitian ini mengambil pokok bahasan dinamika partikel. Pada sub bab 

hukum II Newton dan aplikasinya perlu waktu yang lebih lama dibanding 

dengan sub bab lain misal hukum I Newton dan hukum III Newton. Hal ini 

karena banyaknya aplikasi materi hukum II Newton misal pada bidang 

datar, bidang miring, pada sistem katrol yang sering keluar dalam ujian 

nasional (UN), ujian tengah semester (UTS), ujian akhir semester (UAS). 

7. Kegiatan merangkum materi pelajaran tidak begitu diamati secara detail 

untuk itu perlu pengamatan yang lebih detail misalnya dengan 

mengumpulkan rangkuman tersebut. 

8. Tugas terstruktur sebaiknya divariasi tidak hanya pemberian soal-soal, 

membuat pertanyaan tapi juga dapat menggunakan suatu masalah yang 

terjadi pada kehidupan nyata. Peserta didik diberi suatu kasus dan diminta 

untuk mengidentifikasi penyebab masalah tersebut dan mencari solusinya. 

C. Implikasi 

Berdasarkan hasil dari penelitian, terdapat implikasi yang berguna dalam 

upaya meningkatkan hasil belajar mata pelajaran fisika dinamika partikel 

sebagai berikut:  

Penerapan strategi pembelajaran student team heroic leadership dan 

pemberian tugas terstruktur pada pembelajaran fisika materi dinamika 

partikel dengan kompetensi dasar menerapkan hukum Newton sebagai 

prinsip dasar dinamika untuk gerak lurus, gerak vertikal, dan gerak 

melingkar beraturan sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas X SMA N 1 Kalasan, baik dalam ranah kognitif, 
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afektif, maupun psikomotorik. Rata-rata hasil belajar ranah kognitif 

peserta didik kelas X SMA N 1 Kalasan dapat mencapai ketuntasan 

belajar yaitu lebih dari 70. Penerapan strategi ini berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar ranah afektif yaitu keaktifan bertanya, menjawab 

pertanyaan, mengerjakan soal, keterlibatan peserta didik dalam diskusi, 

kegiatan merangkum serta menyemangati peserta didik lain. Pengaruh 

positif strategi ini terhadap hasil belajar ranah psikomotorik yaitu 

menambah keterampilan dalam berbicara, menyelesaikan soal, menyusun 

kalimat pertanyaan. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan ini mempunyai keterbatasan. Keterbatasan 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Sifat heroik secara akademik yang dimiliki oleh tiap peserta didik 

meliputi: 

a) kesadaran diri untuk mengembangkan potensi-potensi dengan 

menambah keterampilan pribadi secara terus menerus; 

b) kesadaran mau mencari kelemahan-kelemahan diri yang dapat 

dipakai sebagai titik tolak memperbaiki konsep diri; 

c) kesadaran untuk mengambil nilai manfaat dari apa yang telah 

dipelajari, kesadaran untuk menentukan pendirian sebagai 

pandangan hidup yang rela berkorban; 

d) kesadaran untuk menyemangati diri sendiri dan orang lain dengan 

ambisi heroik. 
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Kesadaran-kesadaran tersebut tidak dapat dideskripsikan dengan jelas. 

Hal ini karena kelima kesadaran tersebut merupakan kesadaran yang 

dimiliki setiap peserta didik tentang aktivitas dan cara berpikir peserta 

didik untuk merespon atau belajar tentang suatu hal yang biasa, sedang 

atau yang akan dipelajarinya. Perlu analisis lebih dalam mengenai hal itu 

dengan angket atau wawancara terhadap masing-masing peserta didik. 

2. Penilaian afektif terbatas pada aspek sikap dalam mengikuti 

pembelajaran yang diamati  pada lembar observasi, belum menyertakan 

aspek-aspek lain seperti minat belajar. 

3. Penilaian hasil belajar ranah kognitif hanya menggunakan soal objektif 

belum menyertakan soal uraian. Soal uraian perlu digunakan sebagai alat 

penilaian agar guru mengetahui sejauh mana peserta didik mengerti, 

memahami dan dapat menerapkan konsep fisika dalam menyelesaikan 

soal.  
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